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Pengertian As-Sunnah dan Hadits

a. As-Sunnah. As-Sunnah secara lughawi (menurut bahasa) 

artinya kebiasaan atau tradisi. Sedangkan menurut istilah 

ilmu haidst adalah segala apa yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad saw, baik berupa perkataan (qauly), perbuatan 

(fi’ly), atau berupa pembiaran (taqriry) atas perbuatan 

sahabat.

b. Hadits. Hadits secara lughawi (menurut bahasa) artinya 

baru atau kabar. Sedangkan menurut istilah ilmu hadits 

adalah segala apa yang diberitakan dari Nabi Muhammad 

saw, baik berupa perkataan, perbuatan pembiaran atau sifat-

sifat Nabi.



Macam-macam Sunnah dan Hadits

Sesuai definisi tentang sunnah dan hadits, sunnah dan hadits 

terbagi ke dalam tiga jenis.

Pada sunnah, terbagi atas tiga, yaitu berupa perkataan (Sunnah 

qauliyyah), perbuatan (Sunnah fi’liyyah), dan pembiaran 

(Sunnah taqriyyah). 

Demikian juga hadits terbagi ke dalam tiga jenis ini, yaitu 

perkataan (Hadits qauli), perbuatan (Hadits fi’li), dan 

pembiaran (Hadits taqri).



Ilmu Hadits

Ilmu hadits adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk yang 

berkaitan dengan cara pemindahan hadits dari Nabi 

Muhammad saw, dari para Sahabat, atau dari para Tabi’in 

(orang-orang yang hidup semasa para sahabat), dengan cara 

mengetahui para periwayat hadits (rawi) dari sudut 

kredibilitas intelektual (dhabt) dan kredibilitas kepribadian 

(‘adalah); dan keadaan sanadnya, yaitu rangkaian dari satu 

rawi ke rawi yang lainnya, apakah bersambung atau terputus.



Istilah-istilah dalam Ilmu Hadits
Ada beberapa istilah dalam ilmu Hadits, yaitu:

a. Sanad adalah rangkaian para periwayat (rawi) yang menukilkan
isi hadits secara berkesinambungan dari yang satu kepada yang 
lain sehingga sampai kepada periwayat (rawi) terakhir.

b. Matan adalah isi yang dimuat dalam hadist itu sendiri, baik
berupa perkataan, perbuatan atau sifat Nabi atau tindakan dan
perbuatan para sahabat yang dibiarkan oleh Nabi Muhammad 
saw.

c. Rawi adalah orang yang menerima suatu hadist dan
menyampaikan kepada yang lain. Dalam satu hadits biasanya
terdapat beberapa orang rawi (disebut ruwat, jamak dari kata
rawi).

d. Rijalul-Hadits adalah orang-orang yang terlibat dalam
periwayatan suau hadits, yaitu para perawi hadits itu sendiri.



Pembagian Ilmu Hadits: 

Hadits Riwayah dan Hadits Dirayah

Ilmu Hadits Riwayah Ilmu Hadits Dirayah

Yaitu ilmu hadits yang berkenaan
dengan:

a. Pemindahan hadits (naqlul-hadits)

b. Pemahaman metode penelaahan
sanad (thariqatul-isnad)

c. Pemeriksaan lafadz-lafadz dalam
sanad dan matan (dlabtul-alfaz)

d. Memeriksa nama-nama yang 
meriwayatkan (tahqiqur-ruwaat)

e. Memeriksa hal-hal yang berkaitan
dengan pengambilan hadits secara
sah, benar, dan tepat, baik dalam
sanad maupun dalam matan.

Yaitu ilmu hadits yang berkenaan dengan:

a. Penyaringan terhadap

riwayah, syarat-syarat riwayah, jenis-

jenis riwayah, hukum-hukum

riwayah, dan ikhwal periwayah (rawi)

b. Memberi penilaian terhadap hadits-

hadits, dari sudut tingkat

kesahihannya, apakah suatu hadits itu

shahih, hasan, atau dha’if.

c. Menelaah teks hadits dari sudut

kebahasaan dan mekna yang 

terkandung di dalamnya.

d. Memberikan kesimpulan yang dapat

ditarik dari teks (matan) hadits

tersebut.



Tingkatan Hadits
a. Hadits Shahih. Berdasarkan jumlah para perawinya, 

hadits shahih dapat dibagi dalam tiga jenis yaitu, Hadits 

Muttawir, Hadits Masyhur, dan hadits Ahad.

b. Hadits Hasan

c. Hadits Dha’if. Ada beberapa jenis hadits dha’if, 

diantaranya:

~ Hadits Mursal

~ Hadits Munqhati

~ Hadits Maqlub

~ Hadits Munkar

~ Hadits Matruk



Kitab-Kitab Kumpulan Hadits

Keenam kitab kumpulan

hadits-hadits di samping

ini sering disebut:

Al-Kutubus-Sittah.

Selain kitab kumpulan

hadits yang eman ini masih

ada kitab-kitab kumpulan

hadits yang lainnya

lagi, yang dituliskan oleh

para ahli hadits yang lain-

lainnya.

Adapun tingkatan kitab kumpulan hadits-

hadits di kalangan Muslim Suni, dilihat

dari derajat dan kualitasnya, dapat

diurutkan sebagai berikut:

a. Kitab Shahih Bukhari

b. Kitab Shahih Muslim

c. Kitab Sunan Abu Daud

d. Kitab Jumi’ut-Turmudzi

e. Kitab Sunan Ibnu Majah

f. Kitab Sunan An-Nasa’i


